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Abstract 

This study aims to examine the factors that influence the distribution of Sharia 

banking financing, which includes Third Party Funds (TPF), Non Performing 

Financing (NPF), and Bank Indonesia Sharia Certificates (BISC). The analysis 

technique used is multiple linear regression. To find out the relation process used 

Tawhidi String Relation (TSR) analysis based on unity, correlation and evolution. 

Based on the research, the results show that Third Party Funds (TPF) have a positive 

and significant effect on the distribution of Islamic Banking financing. Non Performing 

Financing (NPF) has a positive and not significant effect on the distribution of bank 

financing. While Bank Indonesia Sharia Certificates (BISC) have a negative and 

significant effect on the distribution of bank financing. Based on the TSR analysis, it 

was concluded that BISC had a negative effect on all variables used in this study, both: 

DF, TPF and NPF. Therefore, this research can be a criticism for the Islamic banking 

industry in channeling financing in the form of BISC. 

 

Keywords : Circular Causation (CC); Interaction, Integration and Evolution Process  

(IIE); Tawhidi String Relation (TSR 

 

 

Submission date :  2020-01-09             Acceptance date : 2020-02-27 

 

PENDAHULUAN 

 

Sebagai lembaga intermediasi, Perbankan Syariah menjalankan empat fungsi 

utama, yaitu: menerima penitipan uang dari masyarakat, menyalurkan uang kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, dan memberikan pelayanan jasa lalu 

lintas keuangan dan pelayanan sosial. Berdasarkan data statistik Perbankan Syariah 

yang dirilis OJK 2009-2019 dalam melakukan penghimpunan dana baik itu berupa 
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penitipan uang dalam bentuk tabungan, giro maupun deposito, perbankan syariah 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari total Dana 

Pihak Ketiga yang diterima bank syariah yang terus mengalami peningkatan dari tahun 

2009 yang hanya memiliki DPK sebesar Rp. 38,040 miliar pada tahun 2019 menjadi 

Rp. 382,734 miliar. Di sisi lain, dalam menyalurkan pembiayaan, Bank Syariah terbukti 

telah mampu menyalurkannya dana secara optimal. Hal demikian dapat dilihat dari 

peningkatan nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) yang mencapai rata-rata 89%-

107%. (Statistik Perbankan Syariah OJK 2009-2019)  

Hal menarik lainnya yang perlu dicermati dari perbankan syariah adalah 

peningkatan market share. Dari tahun ke tahun market share Perbankan Syariah terus 

mengalami peningkatan. Dari tahun 2005 misalnya, market share Perbankan Syariah 

berkisar pada angka 1,78% sedangkan satu tahun berikutnya meningkat menjadi 2,03%. 

Pada bulan Oktober akhir 2011 sebesar 4,47%. Di awal tahun 2019 angka tersebut naik 

menjadi 5,94%. Meskipun peningkatan ini masih sangat kecil dibandingkan dengan 

besarnya potensi pasar yang ada. Dalam laporan BI dinyatakan bahwa market share 

Perbankan Syariah di Indonesia tidak lebih dari 5%. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa secara kuantitas, fungsi intermediasi Bank Syariah belum signifikan. (Statistik 

Perbankan Syariah OJK 2009-2019) 

Bank memiliki peranan mempertemukan antara komponen masyarakat yang 

membutuhkan ‘tempat’ untuk menyimpan dana dan berinvestasi dengan komponen 

masyarakat lain yang membutuhkan dana atau pembiayaan. Oleh karena itu, fungsi 

intermediasi akan dapat diimplementasikan dengan baik jika bank mampu menjaga 

perputaran dana secara sirkular antara pihak yang kelebihan dan pihak yang 

kekurangan dana. Bukan hanya kualitas perputaran dana yang harus dijaga oleh dunia 

perbankan, namun kuantitas atau volume dana yang harus diputar juga mempengaruhi 

fungsi intermediasinya. Jika bank hanya memiliki kemampuan menghimpun dana 

dalam jumlah kecil, maka volume dana yang dapat disalurkan juga kecil. Apabila hal 

ini terjadi, maka fungsi intermediasi bank kurang berjalan optimal karena bank hanya 

mampu mempertemukan sebagian kecil pihak yang surplus dan pihak yang defisit. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk menjalankan fungsi intermediasi, bank harus mampu 

memobilisasi dana dalam jumlah besar, sehingga semakin besar jumlah pihak surplus 

dan defisit yang dapat dipertemukan oleh pihak Bank Syariah Indonesia.  

Besar kecilnya Dana Pihak Ketiga (DPK) sangat berpengaruh pada penyaluran 

dana yang diberikan Bank Syariah, akan tetapi berdasarkan data statistik Perbankan 

Syariah dari Bank Indonesia perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena besarnya 

pertumbuhan DPK tidak selalu membuat Bank Syariah menaikkan pertumbuhan dana 

yang disalurkan kepada masyarakat. Besarnya rata-rata Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS), perlu menjadi pertimbangan dalam meningkatkan 

penyaluran dana.  

  OJK telah merilis data laporan perbankan syariah. Berdasarkan laporan tersebut 

menunjukkan bahwa DPK mempunyai pergerakan yang meningkat dari tahun 2009-

2019 searah dengan pergerakan pembiayaan (indikasi positif). CAR mempunyai 

pergerakan yang meningkat dari tahun 2009-2019 searah dengan pergerakan 

pembiayaan (indikasi positif), dan kemudian menurun dari tahun 2007-2019 tidak 

searah dengan pergerakan pembiayaan (indikasi negatif). NPF mempunyai pergerakan 

yang meningkat dari tahun 2009-2019 searah dengan pergerakan pembiayaan (indikasi 
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positif). SBIS mempunyai pergerakan yang naik-turun dari tahun 2009-2019 searah 

dengan pergerakan pembiayaan (indikasi negatif).  

Dari latar belakang permasalahan tersebut maka dapat diturunkan pertanyaan 

penelitian (research question) sebagai berikut: a). Bagaimana pengaruh DPK secara 

parsial terhadap PYD Perbankan Syariah dan bagaimana pengaruh DPK secara circular 

terhadap variabel-variabel yang lain? b). Bagaimana pengaruh NPF secara parsial 

terhadap PYD Perbankan Syariah dan bagaimana pengaruh NPF secara circular 

terhadap variabel-variabel lainnya? c). Bagaimana pengaruh (SBIS) secara parsial 

terhadap PYD Perbankan Syariah dan bagaimana pengaruh SBIS secara circular 

terhadap variabel-variabel yang lain? d) Bagaimana pengaruh faktor DPK, NPF dan 

SBIS secara parsial terhadap PYD dan bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

secara circular? 

Penyaluran dana bank memiliki peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi 

Negara. Sedangkan di sisi lain ada banyak faktor yang mempengaruhi penyaluran dana 

pada sektor-sektor ekonomi dalam masyarakat. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia. Dengan diketahuinya 

faktor-faktor tersebut, maka Perbankan Syariah dapat menyusun langkah langkah 

antisipatif dan strategis terhadap segala perubahan yang terjadi pada variabel-variabel 

yang menjadi faktor-faktor berpengaruh tersebut. Secara teoritis menghindari faktor-

faktor yang berpengaruh negatif pada penyaluran pembiayaan akan menjadikan bank 

terhindar dari kerugian yang besar. Secara praktis faktor-faktor yang berpengaruh 

negatif dapat menghambat pertumbuhan perbankan syariah. Sementara itu dari aspek 

kebijakan akan memberikan warning kepada perbankan dalam mengambil keputusan 

untuk melakukan penyaluran pembiayaan. Dengan demikian asset perbankan dapat 

ditingkatkan dan penyaluran dana secara optimal bisa lebih luas merambah berbagai 

sektor ekonomi. Analisis Tawhidi String Relation digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh setiap variabel terhadap variabel yang lainnya secara menyeluruh 

dan proporsional. Dengan menggunakan analisis TSR (Tawhidi String Relation) semua 

variabel akan diuji secara circular, sehingga diperoleh gambaran yang utuh, jelas dan 

akurat. Dengan Analisis Tawhidi String Relation dapat diketahui manakah variabel 

yang memberikan pengaruh paling buruk terhadap variabel yang ada dalam model, 

sehingga resiko kerugian dapat dihindari. 

  

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Bank Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang dibentuk 

berdasarkan prinsip syariah dalam operasionalnya. Bank Syariah diharapkan dapat 

melaksanakan fungsinya sebagai lembaga perantara keuangan (financial 

intermediation) dan lembaga transmisi yang mampu menjembatani antara pihak yang 

kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana serta memperlancar transaksi ekonomi 

negara. Dengan demikian bank disebut dengan Financial Depository Institution 

(Ismail, 2011). 

Perbankan Syariah memiliki fungsi utama intermediasi keuangan dengan cara 

mengumpulkan dana dan menyalurkan pembiayaan. Fungsi utama ini telah diatur 

dalam pasal 19 ayat (1) dan (2) UU Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Penyaluran dana yang terdapat di Bank Syariah memiliki 

perbedaan yang esensial dengan yang terdapat di bank konvensional, baik itu dalam hal 
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nama, akad, maupun transaksinya. Dalam perbankan syariah penyaluran dana ini 

dikenal dengan nama pembiayaan sedangkan di perbankan konvensional disebut kredit. 

Perbankan Syariah berupaya menerapkan ajaran Allah dalam paktek ekonomi, 

karena itu pembiayaan yang dilakukan oleh Perbankan Syariah menggunakan akad-

akad syariah. Sebagai lembaga keuangan yang menjadikan ajaran Allah sebagai 

sistemnya, bank syariah dituntut untuk benar-benar menjalankan transaksinya dengan 

prinsip syariah yang diadopsi dari Al-Quran dan Hadits sebagai dasar pijakan 

operasionalnya. Dengan demikian nilai-nilai syariah akan benar-benar dapat terapkan 

oleh Perbankan Syariah.  

Penyaluran dana berupa pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan Bank 

Syariah memiliki tujuan utama untuk menghidupkan sektor-sektor perekonomian dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, Bank Syariah dituntut untuk 

benar-benar mampu menerapkan nilai-nilai ajaran Islam yang tertuang dalam bentuk 

keadilan, kebersamaan, kemitraan, saling membutuhkan, saling tolong-menolong dan 

saling melengkapi kekurangan.  

Pembiayaan merupakan aktivitas yang sangat penting karena dengan 

pembiayaan akan diperoleh sumber pendapatan utama dan menjadi penunjang 

kelangsungan usaha bank. Sebaliknya, bila pengelolaannya tidak baik akan 

menimbulkan permasalahan dan berhentinya usaha bank. 

Dari segi penggunaan dana, pembiayaan Bank Syariah dikelompokkan menjadi 

tiga bentuk: Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Konsumtif dan Pembiayaan Modal 

Kerja. Pembiayaan investasi berupa pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu. 

Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk keperluan investasi, yaitu 

keperluan penambahan modal guna mengadakan rahabilitasi, perluasan usaha, 

modernisasi mesin dan peralatan,  pembelian alat angkutan, ataupun pendirian proyek 

baru (Ismail, 2011). 

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Seperti yang telah diketahui secara umum, kebutuhan konsumsi terdiri dari kebutuhan 

primer (makanan, minuman, tempat tinggal, pakaian, pelayanan kesehatan, pendidikan) 

dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan, yang secara 

kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer. 

Bank Syariah menyediakan pembiayaan komersial untuk pemenuhan kebutuhan barang 

konsumsi dengan menggunakan skema berikut ini: a). Al-Bai’ bi tsaman ajil atau jual 

beli dengan angsuran. b). Al-ijarah al-muntahia bittamlik atau sewa beli. c). Al-

musyarakah al-mutanaqishah atau decreasing participation: pihak bank secara 

bertahap menurunkan jumlah partisipasinya. d). Ar-Rahn untuk memenuhi kebutuhan 

jasa. 

Pembiayaan Modal Kerja (PMK) adalah pembiayaan jangka pendek yang 

diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktunya maksimun satu tahun dan dapat 

diperpanjang sesuai kebutuhan. PMK dapat diberikan kepada seluruh sektor atau 

subsektor ekonomi yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan syariat dan undang-

undang yang berlaku (Karim, 2011). Unsur-unsur modal kerja terdiri dari komponen-

komponen alat likuid (cash), piutang dagang (receivable), dan persediaan (inventory) 

yang umumnya terdiri dari persediaan bahan baku (raw material), persediaan barang 

dalam proses (work in process), dan persedian barang jadi (finished goods). Oleh 
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karena itu, pembiayaan modal kerja merupakan salah satu atau kombinasi dari 

pembiayaan likuiditas (cash financing), pembiayaan piutang (receivable financing), 

dan pembiayaan persediaan (inventory financing).  

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau dana yang terhimpun dari masyarakat 

merupakan komponen terpenting dalam penghimpunan dana (funding) di dunia 

perbankan. Dalam UU No. 21 tahun 2008 Bab I ayat 20 DPK didefinisikan sebagai 

dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan 

akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam 

bentuk Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

Non Performing Finance (NPF) adalah tingkat pengembalian pembiayaan 

yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat 

pembiayaan macet pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung 

Pembiayaan Non Lancar terhadap total pembiayaan (Purwanto, 2011). NPF 

mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin kecil NPF, semakin kecil pula risiko 

pembiayaan yang ditanggung pihak bank. Dalam memberikan pembiayaan, bank harus 

melakukan analisis terhadap kemampuan mudharib untuk mengembalikan 

kewajibannya. Setelah pembiayaan diberikan bank wajib melakukan pemantauan 

terhadap penggunaan dana serta kemampuan dan kepatuhan mudharib dalam 

memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan 

terhadap agunan untuk memperkecil risiko penyaluran dana (Ali, 2004). Agar kinerja 

bank berapor biru maka setiap bank harus menjaga NPF-nya dibawah 5% (Infobank 

(2002) dalam Artwienda 2009). Karena itu BI selalu menjaga kenaikan rasio NPF agar 

tetap berada di batas atas toleransi yakni hingga level 5%. Bagi bank yang memiliki 

rasio NPF lebih dari 5% gross, maka Bank Sentral akan memasukannya dalam ketegori 

pengawasan intensif. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah dikeluarkan dan ditujukan sebagai salah satu 

instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian moneter yang dilakukan 

berdasarkan prinsip Syariah. Dalam Peraturan Bank Indonesia itu disebutkan, bahwa 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah diterbitkan melalui mekanisme lelang (Pasal 6 ayat 

(1) ). Adapun pihak yang berhak mengikuti lelang adalah Bank Syariah, Unit Usaha 

Syariah, dan pialang yang bertindak untuk dan atas nama Bank Syariah atau Unit 

Usaha Syariah (Pasal 7 ayat (3) ). Dan hanya Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah 

yang dapat mengikuti lelang Sertifikat Bank Indonesia Syariah jika memenuhi 

persyaratan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

(Pasal 7 ayat (2) ). Akad Syariah yang digunakan dalam proses penerbitan Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah yaitu akad Mudharabah (Muqaradhah/Qiradh), Musyarakah, 

Ju’alah, Wadiah, Qardh, dan Wakalah. Hal ini diberdasarkan pada Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 63/DSN-MUI/XII/2007 tentang 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah.  

 

Rumusan Hipotesis Penelitian 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

DPK merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 

penyaluran pembiayaan yang dilakukan Perbankan Syariah. Hal ini dikarenakan dalam 

menjalankan fungsi perantara keuangan (financial intermediary), DPK merupakan 

sumber pendanaan utama. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 

80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank (Dendawijaya, 2005).   
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Dalam fungsinya menerima penitipan uang, terlihat peningkatan yang cukup 

signifikan hal ini dapat dilihat dari total Dana Pihak Ketiga yang diterimanya, dari 

tahun 2009 yang hanya sebesar Rp. 38,040 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp. 

382,734 miliar. Berdasarkan data laporan Perbankan Syariah yang di publikasi oleh 

OJK dapat kita lihat bahwa DPK mempunyai pergerakan yang meningkat dari tahun 

2009-2019 searah dengan pergerakan pembiayaan (indikasi positif). Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Siregar & Utama, 2005) dan (Novianto, 2008) yang 

menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

perbankan. Berdasarkan ini, maka rumusan hipotesis variabel ini adalah: 

H1 : DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan Bank Syariah di Indonesia (PYD) 

 

Non Performing Finance (NPF) 

Nilai Non-performing Financing (NPF) mempunyai pergerakan yang meningkat 

dari tahun 2009-2019 searah dengan pergerakan pembiayaan (indikasi positif). Angka 

NPF Bank Syariah tersebut merupakan indikator bahwa pendanaan yang disalurkan 

oleh Bank Syariah relatif lebih lancar, sehingga sirkulasi dana dapat terjaga dengan 

baik. Aspek transparansi, nilai-nilai kejujuran dan kepercayaan yang dibangun antara 

masyarakat dan Bank Syariah terbukti dapat menekan angka Non Performing 

Financing (NPF) bertahan dibawah 5%. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nurjannah (2010) dan Nurhamah (2011) yang menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan yang disalurkan oleh 

Perbankan Syariah. Hal ini mendasari peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H2 : NPF berpengaruh posistif terhadap pembiayaan Bank Syariah di Indonesia (PYD) 

 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

Pada dasarnya SBI Syariah hanyalah sebagai instrumen alternatif sementara, 

pada saat bank syariah mengalami over likuiditas. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan 

umum fatwa DSN MUI No. 63/DSN-MUI/XII/2007 tentang Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS) yang mengatakan bahwa Bank Syariah boleh memiliki SBIS untuk 

memanfaatkan dananya yang belum dapat disalurkan ke sektor riil. Ketika bank mampu 

menyalurkan dananya ke pembiayaan secara maksimal, maka akan semakin kecil 

tingkat likuiditasnya, sehingga kelebihan likuiditas yang ditempatkan pada SBIS akan 

semakin kecil. 

SBIS mempunyai pergerakan yang naik-turun dari tahun 2009-2019 searah 

dengan pergerakan pembiayaan (indikasi negatif). Dana yang disalurkan pada SBIS 

tidak konsisten, sehingga penurunan dan peningkatan penempatan dana pada SBIS 

tidak searah dengan kenaikan pembiayaan dan DPK. Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Haryadi, 2009) hasilnya menunjukan bahwa SWBI berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan dan (Nurhasanah & Darma, 

2010) SWBI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 

Maka dari itu peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3 : SBIS berpengaruh negatif terhadap pembiayaan Bank Syariah di Indonesia (PYD) 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder sebagai dasar interpretasi dan análisis. Tujuan mengunakan metode ini agar 

kesimpulan yang diperoleh dapat digunakan untuk mengetahui sesuatu tentang 
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populasi. Penelitian ini diolah menggunakan program E-Views 4.1 dan data yang diolah 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari data statistik perbankan syariah yang 

dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengambil populasi objek penelitian berupa seluruh perbankan 

yang terdaftar di Bank Indonesia selama periode tahun 2009 sampai dengan 2019 

sejumlah 14 Bank Umum Syariah dan 20 Unit Usaha Syariah, seperti nampak pada 

Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1 

Daftar Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Perbankan Kelompok Bank  

1 PT Bank Syariah Muamalat Indonesia  Bank Umum Syariah 

2 PT Bank Syariah Mandiri  Bank Umum Syariah 

3 PT Bank Syariah Mega Indonesia  Bank Umum Syariah 

4 PT Bank Syariah BRI  Bank Umum Syariah 

5 PT Bank Syariah Bukopin  Bank Umum Syariah 

6 PT Bank Panin Syariah  Bank Umum Syariah 

7 PT Bank Victoria Syariah  Bank Umum Syariah 

8 PT BCA Syariah  Bank Umum Syariah 

9 PT Bank Jabar dan Banten  Bank Umum Syariah 

10 PT Bank Syariah BNI  Bank Umum Syariah 

11 PT Maybank Indonesia Syariah Bank Umum Syariah 

12 PT Bank Aceh Syariah Bank Umum Syariah 

13 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah Bank Umum Syariah 

14 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Bank Umum Syariah 

15 PT Bank Danamon Indonesia Unit Usaha Syariah 

16 PT Bank Permata Unit Usaha Syariah 

17 PT Bank Maybank Indonesia Unit Usaha Syariah 

18 PT Bank CIMB Niaga Unit Usaha Syariah 

19 PT Bank OCBC NISP Unit Usaha Syariah 

20 PT Bank Sinarmas Unit Usaha Syariah 

21 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Unit Usaha Syariah 

22 PT BPD DKI Unit Usaha Syariah 

23 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta Unit Usaha Syariah 

24 PT BPD Jawa Tengah Unit Usaha Syariah 

25 PT BPD Jawa Timur Unit Usaha Syariah 

26 PT BPD Sumatera Utara Unit Usaha Syariah 

27 PT BPD Jambi  Unit Usaha Syariah 

28 PT BPD Sumatera Barat Unit Usaha Syariah 

29 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau Unit Usaha Syariah 

30 PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung Unit Usaha Syariah 

31 PT BPD Kalimantan Selatan Unit Usaha Syariah 

32 PT BPD Kalimantan Barat Unit Usaha Syariah 

33 PD BPD Kalimantan Timur Unit Usaha Syariah 

34  PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat Unit Usaha Syariah 

   Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2019 

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Variable Dependen 

Pembiayaan Yang Disalurkan/PYD (Y1) = adalah penyediaan dana atau tagihan 

yang dipersamakan dengan itu. PYD diukur dengan menjumlahkan total transaksi bagi 

hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyewa dalam 
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bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual 

beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna’, Transaksi pinjam 

meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam 

bentuk ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

Bank Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. PYD dihitung dalam 

jumlah satuan miliar. 

 

Variabel Independen 

Dana Pihak Ketiga/DPK (X1) = DPK adalah dana yang dipercayakan oleh 

nasabah kepada Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah berdasarkan akad wadi’ah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk Giro, 

Tabungan, Deposito atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (UU No. 21 

tahun 2008). DPK diukur dengan menjumlahkan total tabungan wadiah, tabungan 

mudharabah, giro wadiah, giro mudharabah, dan deposito mudharabah yang dilakukan 

oleh seluruh Bank Syariah Indonesia yang namanya terdaftar secara resmi di OJK. 

Penjumlahan dengan menggunakan satuan miliar.  

Non Performing Finance/NPF (X2) = NPF adalah tingkat pengembalian 

pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank, dengan kata lain NPF merupakan 

tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung 

Pembiayaan Non Lancar terhadap Total Pembiayaan (Purwanto, 2011). NPF diukur 

dengan cara menjumlahkan total pembiayaan tidak lancar yang dilakukan oleh seluruh 

bank syariah yang namnya terdaftar secara resmi di OJK. Adapun penjumlahan 

menggunakan satuan miliar.  

Sertifikat Bank Indonesia Syariah/SBIS (X3) = SBIS adalah Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBI Syariah) adalah “Surat berharga yang berdasarkan prinsip 

syariah, berjangka waktu pendek, dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank 

Indonesia”. SBIS diukur dengan cara menjumlahkan total pembiayaan yang dilakukan 

oleh seluruh bank syariah Indonesia yang terdaftar secara resmi di OJK, dalam bentuk 

surat berharga yang berdasarkan pada prinsip syariah dan berjangka waktu pendek. 

Sedangkan total penjumlahan menggunakan satuan miliar. 

 

Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Data utama yang digunakan dalam riset ini menggunakan data skunder yang 

diambil dari data statistik Bank Indonesia, statistik OJK dan Laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia dan dari kurun waktu 2009-2019 yang dipublikasikan melalui 

website Bank Indonesia dan website OJK. Kelengkapan data lainnya, akan digunakan 

data-data sekunder resmi yang tersedia pada lembaga-lembaga pemerintahan, seperti: 

Badan Pusat Statistik.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari, 

mengklasifikasikan dan menggunakan data sekunder berupa catatan-catatan, laporan–

laporan, khususnya laporan keuangan bank yang berhubungan dengan penelitian. 

Setelah data terkumpul selanjutnya diperiksa dan ditabulasikan sesuai dengan 

kebutuhan analisis, sehingga diperoleh analisis yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Circular 

Causation (CC). (Choudhury, 2019) menjelaskan bahwa persamaan Circular 

Causation merupakan persamaan runtun sebab musabab yang saling memberikan 

hubungan (relational) suatu faktor kepada faktor lainnya. Variabel yang terlibat 

merupakan pasangan (pairness) dari suatu independent variable yang masing-masing 

akan berotasi secara runtun dan bergantian untuk menjadi dependent variable. Circular 

causation akan menjelaskan hasil simulasi fungsi human wellbeing, melalui suatu 

proses perputaran (repetition process Al-Baqarah 156, originate and reoriginate Yunus 

4; As-Sajdah 4; Al-A’Raf 54 , refinement and improvement process As-Sajdah 9). 

Dalam pendekatan syariah dikenal proses interaksi, integrasi dan evolusi (IIE). 

Dalam proses Intraction, Integration dan Evolution terjadi hubungan timbal balik 

antara satu sama lain, sehingga mutasi dapat dihindari. Menurut (Budhijana, 2012), jika 

kita meletakkan nilai-nilai agama (θ) yang berasal dari Al-Quran dan Sunnah (Ω,s) 

maka akan memupuk dan mengembangkan inti sel. Inti sel berkembang dan berubah 

seiring waktu. Ia menciptakan jaringan halus yang saling terkait dan berkembang kuat 

serta membesar secara bersamaan. Hal ini disebabkan oleh adanya learning proses. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat pengaruh masing-masing faktor terhadap 

faktor lainnya diperlukan model (Circular Causation). 

Menurut (Hassan & Harahap, 2010) Circular Causation dianjurkan dalam 

analisis ekonomi islam yang menggunakan model Tawhidi String Relation (TSR) dan 

merupakan pembeda yang perlu diupayakan secara menyeluruh (kaffah) terhadap 

analisis ekonomi lainnya. 

Variabel yang terdapat dalam riset dan analisis ini adalah sebagai berikut: 1). 

Dana Pihak Ketiga/DPK (X1) = DPK adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah 

kepada Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah berdasarkan akad wadi’ah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, 

Deposito atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (UU No. 21 tahun 2008). 

2). Non Performing Finance/NPF (X2) = NPF adalah tingkat pengembalian 

pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank, dengan kata lain NPF merupakan 

tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung 

Pembiayaan Non Lancar terhadap Total Pembiayaan (Purwanto, 2011). 3). Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah/SBIS (X3) = SBIS adalah Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBI Syariah) adalah “Surat berharga yang berdasarkan prinsip syariah, berjangka 

waktu pendek, dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia”. 4). 

Pembiayaan Yang Disalurkan/PYD (Y1) = adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu. Dari definisi operasional variabel (PYD  Y1, DPK  X1, 

NPF  X2 dan SBIS  X3) maka terbentuk model persamaan matematika regresi 

berganda untuk penelitian ini sebagai berikut: 

 

PYD = f (DPK, NPF, SBIS) 

Y1 = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei 

Keterangan: 

Y1 = Pembiayaan Yang Disalurkan 

X1 = Dana Pihak Ketiga 

X2 = Non Performing Finance 

X3 = Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
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Populasi yang dijadikan objek penelitian adalah seluruh perbankan yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode tahun 2009 sampai dengan 

2019 sejumlah 14 Bank Umum Syariah dan 20 Unit Usaha Syariah 

Data utama yang digunakan dalam riset ini menggunakan data skunder yang 

diambil dari data statistik Bank Indonesia, statistik OJK dan Laporan keuangan Bank 

Syariah Indonesia dan dari kurun waktu 2009-2019 yang dipublikasikan melalui 

website Bank Indonesia dan website OJK. Kelengkapan data lainnya, akan digunakan 

data-data sekunder resmi yang tersedia pada lembaga-lembaga pemerintahan, seperti : 

Badan Pusat Statistik.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari, 

mengklasifikasikan dan menggunakan data sekunder berupa catatan-catatan, laporan–

laporan, khususnya laporan keuangan bank yang berhubungan dengan penelitian. 

Setelah data terkumpul selanjutnya diperiksa dan ditabulasikan sesuai dengan 

kebutuhan analisis, sehingga diperoleh analisis yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Model Circular Causation dalam penelitian ini diilustrasikan sebagai berikut:  

Persamaan Circular Causation-1.    

PYD = a1 DPK +  b2NPF + c3 SBIS + e4 

Fungsi cc PYD[(θ)] = f { (DPK) +  (NPF) + (SBIS) }[(θ)]…….. (1)   

Persamaan Circular Causation-2.    

DPK = a1 PYD +  b2NPF + c3 SBIS + e4 

Fungsi cc DPK [(θ)] = f { (PYD) +  (NPF) + (SBIS) }[(θ)]…….. (2)   

Persamaan Circular Causation-3.    

SBIS = a1 PYD +  b2NPF + c3 DPK + e4 

Fungsi cc SBIS [(θ)] = f { (PYD) +  (NPF) + (DPK) }[(θ)]…….. (3)   

Persamaan Circular Causation-4. 

NPF = a1 PYD +  b2 SBIS + c3 DPK + e4 

Fungsi cc NPF [(θ)] = f { (PYD) +  (SBIS) + (DPK) }[(θ)]…….. (4)   

Fungsi ini diharapkan dapat menjelaskan hubungan yang mempengaruhi 

pembiayaan syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Deskripsi Statistik  

Dari hasil estimasi regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel. 1 

Hasil Regresi PYD dipengaruhi oleh DPK, NPF dan SBIS 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 191932.5 174943.8 1.097110 0.2808 

DPK 0.512664 0.094510 5.424457 0.0000 

NPF 1.020172 0.817441 1.248007 0.2211 

SBIS -1.040586 0.274215 -3.794786 0.0006 

R-squared 0.998745     Mean dependent var 175876.2 

Adjusted R-squared 0.998549     S.D. dependent var 82034.59 

S.E. of regression 3124.524     Akaike info criterion 19.07589 

Sum squared resid 3.12E+08     Schwarz criterion 19.33446 

Log likelihood -356.4419     F-statistic 5094.631 

Durbin-Watson stat 1.914762     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 
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Dari tabel 1 di atas disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

PYD = C(1) + X(1)*DPK + X(2)*NPF - X(3)*SBIS 

PYD = 191932.5 + 0.512664*DPK + 1.020172*NPF - 1.040586*SBIS 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas diperoleh koefisien 

regresi DPK sebesar (+) 0.512664. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya 

hubungan positif antara variabel DPK terhadap pembiayaan yang disalurkan (PYD). 

Koefisien regresi NPF sebesar (+) 1.020172. Koefisien tersebut mengindikasikan 

adanya hubungan positif antara variabel NPF terhadap PYD. Koefisien regresi SBIS 

sebesar (-) 1.040586. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya hubungan negatif 

antara variabel SBIS terhadap PYD.  

Dari hasil Uji-t menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan Syariah. Berdasarkan Uji-t diperoleh hasil 

koefisien regresi DPK sebesar (+) 0.512664 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka secara parsial variabel independen DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen pembiayaan yang 

disalurkan oleh Perbankan Syariah.  

Dari hasil Uji-t diketahui bahwa NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

yang disalurkan Perbankan Syariah. Berdasarkan Uji-t diperoleh hasil koefisien regresi 

NPF sebesar (+) 1.020172 dengan tingkat signifikansi 0.2211. Karena tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0.05 dan nilai koefisien regresi bertanda positif, maka 

secara parsial variabel independen NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap variabel dependen pembiayaan yang disalurkan Perbankan Syariah.  

Dari hasil Uji-t di atas ditemukan bahwa SBIS berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan yang disalurkan Perbankan Syariah. Berdasarkan Uji-t diperoleh hasil 

bahwa nilai koefisien regresi SBIS sebesar (-) 1.040586 dengan tingkat signifikansi 

0.0006. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka secara parsial variabel 

independen SBIS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen 

pembiayaan yang disalurkan Perbankan Syariah. Dengan demikian hipotesis diterima. 

Uji –F (Uji Serentak) digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

bebas secara serentak berpengaruh signifikan terhadap variable tidak bebas. 

Hipotesa: 

Ho: tidak ada pengaruh semua variable bebas secara serentak terhadap variabel tidak 

bebas 

Ha: ada pengaruh semua variable bebas secara serentak Terhadap variabel tidak bebas.  

Bila prob F-stat > 0.05 maka Ho diterima, Ha tidak diterima 

Bila prob F-Stat < 0.05 maka Ho tidak diterima, Ha diterima,  

Prob F-stat: 0.000000 < 0.05, Ho ditolak, Ha diterima 

 Dari hasil uji hipotesa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh 

signifikan dari semua variable bebas (DPK, NPF dan SBIS) secara serentak terhadap 

variabel tidak bebas (PYD). 

Dari hasil regresi berganda di atas diketahui bahwa koefisien Adjusted R-

Squared = 0.998549 atau 99.8549%. Hal tersebut berarti menunjukkan kemampuan 

variable bebas (DPK, NPF dan SBIS) dalam menjelaskan perubahan variable tidak 

bebas (PYD) adalah sebesar 99.8549%. Sedangkan sisanya 0.1451% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model seperti CAR, inflasi dan lainnya.  
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Correlation Matrix 
Penelitian konvensional mengikuti teori mutasi sel (pemisahan sel) dari Darwin 

yang masing-masing variabel digambarkan sebagai sel berkembang secara sendiri-

sendiri. Dalam pendekatan syariah dikenal suatu proses Interaction, Integration and 

Evolution Process (IIE). Proses IIE tidak mengenal mutasi sebagaimana dinyatakan 

oleh Darwin, sehingga mutasi sel dapat dihindari (Budhijana, 2012). Dalam 

pembahasan analisa ini, Correlation Matrix yang dalam penelitian konvensional 

digunakan untuk mengetahui multikolenieritas, dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat korelasi antar variabel. Dengan Correlation Matrix ini dapat dilihat 

sejauh mana proses Interaction, Integration and Evolution Process (IIE) antar variabel. 

Berdasarkan Correlation Matrix diperoleh hasil sebagai berikut; 

 

Tabel 2 

Correlation Matrix 
 PYD DPK NPF SBIS 

PYD  1.000000  0.993148  0.918504  0.849802 

DPK  0.993148  1.000000  0.915805  0.875022 

NPF  0.918504  0.915805  1.000000  0.818832 

SBIS  0.849802  0.875022  0.818832  1.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Dari hasil di atas terlihat bahwa terdapat korelasi antar variabel bebas variabel 

DPK dan NPF =  0.915805, variabel DPK dan SBIS = 0.875022 serta variabel NPF dan 

SBIS = 0.818832 tergolong cukup tinggi yaitu di atas 70%. Secara konvensional 

tingginya nilai korelasi antar variabel independen mengakibatkan kesulitan dalam 

membedakan pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variabel tidak bebas. 

Namun secara syariah tingginya nilai korelasi antar variabel menunjukkan adanya 

proses learning yang baik. 

Circular Causation  

Circular Causation adalah hubungan kausal atas interaksi antara variable yang 

menuju integrasi melalui evaluasi dan diskusi yang menghasilkan evolusi dari 

pembelajaran (learning). Disebut juga Interactive, Integrative & Evolution (IIE). Atau 

Circular Causation adalah suatu proses interaksi yang melekat guna memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi secara dinamis sehingga diperoleh suatu 

pengetahuan atau ketentuan yang baru guna memperoleh kemaslahatan umat. 

Circular Causation diterapkan di dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel, baik antara variabel bebas atau variabel tidak bebas saling 

mempengaruhi dan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Dalam model 

ini masing-masing variabel dipasangkan antara satu dengan yang lainnya. Adapun 

persamaannya diuraikan sebagai berikut:  

 

Persamaan Circular Causation 1  

DPK dipengaruhi oleh PYD, NPF dan SBIS 

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil estimasi Regresi 

Berganda, berupa pengaruh Pembiayaan Yang Disalurkan, Non Performing Finance 

dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah terhadap Dana Pihak Ketiga.  

DPK = f (PYD, NPF, SBIS) 
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Hasil yang diperoleh dari estimasi regresi dalam tahap ini menunjukkan nilai 

transaksi murni mengenai pengaruh masing-masing variabel PYD, NPF, SBIS terhadap 

DPK sebelum menuju proses integrasi. 

Proses ini merupakan wujud dari pembentukan nilai transaksi tanpa melibatkan 

korelasi atau hasil estimasi menggunakan perangkat dan analisis data secara 

konvensional. Agar tidak terjebak pada penelitian secara konvensional maka diterpakan 

model circular causation dalam penelitian ini. Tahapan circular causation ini 

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur tingkat pengaruh masing-masing variabel 

yang saling bertransaksi dan berinteraksi. Dengan demikian akan terbentuk hubungan 

timbal balik yang seimbang dalam proses interaksi ekonomi.  

 

Tabel 3 

Hasil Regresi Circular Causation 1 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -23285.47 17866.87 -1.303276 0.2018 

PYD 1.253707 0.074706 16.78188 0.0000 

NPF -2.756306 1.011178 -2.725837 0.0103 

SBIS 1.573301 0.402005 3.913634 0.0004 

R-squared 0.998220     Mean dependent var 190781.9 

Adjusted R-squared 0.997942     S.D. dependent var 96847.90 

Log likelihood -369.3966     F-statistic 3588.864 

Durbin-Watson stat 1.767302     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Dari hasil regresi didapati bahwa berdasarkan Uji-t menunjukkan koefisien 

konstanta bernilai negatif dan signifikan. Variabel PYD positif dan signifikan. Dengan 

demikian menjelaskan bahwa jika variabel PYD naik satu miliar maka akan 

menyebabkan kenaikan DPK sebesar 1,25 milliar.  

Dari hasil regresi di atas juga didapati bahwa variabel NPF negatif dan 

signifikan. Ini menjelaskan bahwa jika variabel NPF naik satu miliar maka akan 

menyebabkan penurunan DPK sebesar 2.76 milliar. 

Hasil regresi di atas menunjukkan bahwa variabel SBIS positif dan signifikan. 

Ini berarti bahwa jika variabel SBIS naik satu miliar maka akan menyebabkan kenaikan 

DPK sebesar 1.57 milliar. 

 Berdasarkan Uji–F dengan melihat Prob (F-statistic) diperoleh bahwa 

keseluruhan variabel (PYD, NPF dan SBIS) berpengaruh signifikan terhadap DPK. 

Sedangkan berdasarkan pada Uji R
2
 yaitu dengan melihat Adjusted R-squared didapati 

bahwa semua variabel bebas mampu menjelaskan 0.997942 atau 99.7942 dan 

selebihnya 0.002058 dijelaskan oleh faktor yang lain.  

Dari hasil di atas dilanjutkan dengan analisis Circular Causation (Shuratic 

Process). Sesuai teori Circular Causation bahwa hubungan kausal atas Interaksi antara 

variabel menuju Integrasi melalui evaluasi dan diskusi akan menghasilkan Evolusi 

pembelajaran (learning). Berdasarkan tabel Correlation Matrix (dilihat pada tabel 3) 

telah terbentuk  Shuratic Process. 
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Tabel 4 

Correlation Matrix 
 DPK PYD NPF SBIS 

DPK  1.000000  0.993148  0.915805  0.875022 

PYD  0.993148  1.000000  0.918504  0.849802 

NPF  0.915805  0.918504  1.000000  0.818832 

SBIS  0.875022  0.849802  0.818832  1.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Learning Proses atau hubungan antar variabel terjalin secara positif. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai korelasi semua variabel yang semuanya bertanda positif.  

Dari tabel Correlation Matrix di atas terlihat korelasi antara variabel tidak bebas 

DPK dan variabel bebas PYD sebesar 0.993148, korelasi variabel independen DPK 

dengan NPF sebesar 0.915805 dan korelasi variabel tidak bebas DPK dengan variabel 

bebas SBIS sebesar  0.875022. Hubungan korelasi antara variabel bebas PYD dengan 

variabel bebas NPF sebesar 0.918504. Korelasi antara variabel bebas PYD dengan 

variabel bebas SBIS sebesar 0.849802, dan variabel SBIS dengan NPF sebesar  

0.818832.  

Ini membuktikan adanya interaksi yang kuat antara variabel independen dengan 

variabel-variabel bebas dan antara variabel bebas dengan variabel bebas yang lain. Tata 

laku saling membutuhkan dalam sistem mencerminkan antara variabel tersebut saling 

berinteraksi antara satu sama lain.  

Hal tersebut juga mengindikasikan bahwa masing-masing variabel berkembang 

dan berubah seiring waktu. Ia menciptakan jaringan halus yang saling terkait, 

berkembang kuat, membesar secara bersamaan dan saling melengkapi satu sama lain.  

Circular Causation 2  

NPF dipengaruhi oleh DPK, PYD dan SBIS 

 

NPF = f (DPK, PYD, SBIS) 

Tabel 5 

Hasil Regresi 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -141539.1 769568.0 -0.183920 0.8552 

DPK -0.065774 0.025252 -2.604710 0.0138 

PYD 0.028695 0.036609 0.783834 0.4389 

SBIS 0.032430 0.073699 0.440034 0.6629 

R-squared 0.970140     Mean dependent var 6617.579 

Adjusted R-squared 0.965475     S.D. dependent var 3512.785 

Log likelihood -296.9375     F-statistic 207.9365 

Durbin-Watson stat 1.952168     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Dari hasil regresi didapati bahwa berdasarkan Uji-t menunjukkan konstanta 

bernilai positif dan tidak sigifikan yang ditunjukkan oleh nilai Prob t-stat = 0.8552 > 

0.05. Koefisien variabel DPK negatif dan signifikan dengan nilai Prob t-stat = 0.0138 < 

0.05. Dengan demikian menjelaskan bahwa jika variabel DPK naik satu miliar maka 

akan menyebabkan penurunan NPF sebesar 0.066 milliar. Dan ini bisa berarti bahwa 

pada saat DPK mengalami kenaikan ada kemungkinan DPK dialihkan ke SBIS atau 

lainnya. 
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Dari hasil regresi di atas juga didapati bahwa variabel PYD positif dan 

signifikan dengan nilai Prob t-stat = 0.4389. Ini menjelaskan bahwa jika variabel PYD 

naik satu miliar maka akan menyebabkan kenaikan NPF sebesar 0.029 milliar. 

Hasil regresi di atas menunjukkan bahwa variabel SBIS negatif dan tidak 

signifikan terhadap NPF yang ditunjukkan oleh nilai Prob t-stat = 0.6629 > 0.05. Ini 

berarti bahwa jika variabel SBIS naik satu miliar maka akan menyebabkan penurunan 

NPF sebesar 0.0324 milliar. 

Berdasarkan Uji–F dengan melihat Prob (F-statistic) diperoleh bahwa 

keseluruhan variabel (DPK, PYD dan SBIS) berpengaruh signifikan terhadap NPF.  

Sedangkan berdasarkan pada Uji R
2
 yaitu dengan melihat Adjusted R-squared 

didapati bahwa semua variabel bebas mampu menjelaskan 0.965475 atau 96.55% dan 

selebihnya 0.0345 dijelaskan oleh faktor yang lain. 

Dari hasil di atas dilanjutkan dengan analisis Circular Causation. Berdasarkan 

tabel Correlation Matrix (dapat dilihat pada tabel 6) telah terbentuk  Shuratic Process. 

 

Tabel 6 

Correlation Matrix 

NPF dipengaruhi DPK, PYD dan SBIS 
 NPF DPK PYD SBIS 

NPF  1.000000  0.915805  0.918504  0.818832 

DPK  0.915805  1.000000  0.993148  0.875022 

PYD  0.918504  0.993148  1.000000  0.849802 

SBIS  0.818832  0.875022  0.849802  1.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Hasilnya menunjukkan Learning Proses antar variabel terjalin secara positif. 

Nilai korelasi variabel baik variabel bebas maupun variabel tidak bebas semuanya 

bertanda positif. Dari tabel Correlation Matrix di atas terlihat korelasi antara variabel 

tidak bebas NPF dan variabel bebas DPK sebesar  0.915805, variabel NPF dengan PYD 

sebesar 0.918504 dan variabel tidak bebas NPF dengan variabel bebas SBIS sebesar 

0.818832. Hubungan korelasi antara variabel bebas DPK dengan variabel bebas PYD 

sebesar 0.993148. Korelasi antara variabel bebas DPK dengan variabel bebas SBIS 

sebesar 0.875022, dan variabel PYD dengan SBIS sebesar 0.849802.  

Hal tersebut membuktikan adanya interaksi yang kuat antara variabel 

independen dengan variabel-variabel bebas dan antara variabel bebas dengan variabel 

bebas yang lain. 

 

Circular Causation 3 

SBIS dipengaruhi oleh NPF, DPK dan PYD  

SBIS = f (NPF, DPK, PYD) 

 

Tabel 7 

Hasil Regresi 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 3521.627 1166.880 3.017986 0.0050 

NPF 0.231270 0.227984 1.014414 0.3180 

DPK 0.088113 0.030694 2.870652 0.0072 

PYD -0.084404 0.038850 -2.172560 0.0373 

R-squared 0.810129     Mean dependent var 7033.447 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

Adjusted R-squared 0.780462     S.D. dependent var 2970.565 

Log likelihood -325.7134     F-statistic 27.30716 

Durbin-Watson stat 1.899198     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Dari hasil regresi didapati bahwa berdasarkan Uji-t menunjukkan nilai 

konstanta NPF negatif dan tidak sigifikan terhadap SBIS yang ditunjukkan oleh nilai 

Prob t-stat = 0.3180 > 0.05. Dengan demikian menjelaskan bahwa jika variabel NPF 

naik satu miliar maka akan menyebabkan penurunan SBIS sebesar 0.231 milliar.  

Dari hasil regresi di atas juga didapati bahwa variabel DPK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap SBIS dengan nilai Prob t-stat = 0.0072 < 0.05. Ini menjelaskan 

bahwa jika variabel DPK naik satu miliar maka akan menyebabkan kenaikan SBIS 

sebesar 0.088 milliar. 

Hasil regresi di atas menunjukkan bahwa variabel PYD berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap SBIS dengan nilai Prob t-stat = 0.0373. Ini berarti bahwa jika 

variabel PYD naik satu miliar maka akan menyebabkan penurunan SBIS sebesar 0.084 

milliar.  

Berdasarkan Uji–F dengan melihat Prob (F-statistic) diperoleh bahwa 

keseluruhan variabel (NPF, DPK dan PYD) berpengaruh signifikan terhadap SBIS 

dengan nilai Prob F-Stat = 0.0000.  

Sedangkan Berdasarkan pada Uji R
2
 yaitu dengan melihat Adjusted R-squared 

didapati bahwa semua variabel bebas mampu menjelaskan 0.780462 atau 78.05 % dan 

selebihnya 0.2195 dijelaskan oleh faktor yang lain di luar model.  

Dari hasil di atas dilanjutkan dengan pengamatan secara Circular Causation. 

Berdasarkan tabel Correlation Matrix di bawah telah terbentuk  Shuratic Process antar 

variabel. 

 

Tabel 8 

Correlation Matrix 

SBIS dipengaruhi oleh NPF, DPK dan PYD 
 SBIS NPF DPK PYD 

SBIS  1.000000  0.818832  0.875022  0.849802 

NPF  0.818832  1.000000  0.915805  0.918504 

DPK  0.875022  0.915805  1.000000  0.993148 

PYD  0.849802  0.918504  0.993148  1.000000 

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

 

Hasilnya menunjukkan adanya learning proses yang positif dan kuat antar 

variabel. Nilai korelasi semua variabel baik variabel bebas maupun variabel tidak bebas 

semuanya bertanda positif. Dari tabel Correlation Matrix di atas terlihat korelasi antara 

variabel tidak bebas SBIS dan variabel bebas NPF sebesar  0.818832, variabel 

independen SBIS dengan DPK sebesar 0.875022 dan variabel tidak bebas SBIS dengan 

variabel bebas PYD sebesar 0.849802, variabel tidak bebas NPF dengan variabel bebas 

DPK sebesar 0.915805. variabel tidak bebas NPF dengan variabel bebas PYD sebesar 

0.918504, variabel tidak bebas DPK dengan variabel bebas PYD sebesar 0.993148 

Sampai pada tahapan ini, pengaruh nilai transaksi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen telah diketahui. Demikian juga nilai korelasi 
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atau nilai tingkat interaksi masing-masing variabel baik dependen dengan independen 

maupun antara variabel dependen dengan dependen semuanya telah diketahui dan 

semuanya positif (+).  

Dalam pendekatan syariah semakin tinggi nilai korelasi menunjukkan semakin 

kuat keterikatan antar variabel yang menunjukkan learning process berjalan dengan 

baik.  

 

Pembahasan 

Analisa terhadap Polity Market Interaction Matrix 

Dalam prinsip syariah, pihak-pihak yang menjalin kerjasama dalam transaksi 

ekonomi diharapkan bisa berkembang bersama secara seimbang. Perkembangan yang 

seimbang akan terjadi ketika masing-masing kelembagaan berinteraksi secara baik.  

Sejalan dengan perjalanan waktu, interaksi antara bank, nasabah mudharib, 

nasabah shahibul mal, nasabah yang mengalami kegagalan pembiayaan dan Bank 

Indonesia terbentuk secara kokoh.  

North (1991) dan Steven (1993) dalam (Budhijana, 2011) menegaskan bahwa 

dengan berbasis ilmu pengetahuan, konvergensi interaksi antar institusi yang berada 

pada suatu lingkungan sosial ekonomi, berproses menuju evolusi, menghadirkan 

interaksi yang disebut sebagai polity-market interaction/PMI).  

 

 
Gambar 1. 

Polity Market Interaction  

 

Proses Interaksi 

Dari pembiayaan yang dilakukan perbankan syariah terbentuk network yang 

saling terkait satu sama lain. Jaringan ini saling bersinergi, saling bekerjasama dan 

saling memperkuat membentuk kebersamaan. Nasabah shahibul mal membutuhkan 

Bank Syariah sebagai lembaga yang memberikan layanan perantara jasa investasi dan 

penitipan uang. Bank Syariah membutuhkan nasabah mudharib sebagai pihak yang 

membutuhkan pendanaan untuk mengembangkan usaha dan bisnis. Bank Syariah juga 

membutuhkan Bank Indonesia sebagai regulator dan institusi yang mengeluarkan 
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kebijakan-kebijakan terkait dengan sirkulasi keuangan perbankan dan pihak yang 

berperan menjaga stabilitas keuangan atau moneter. Bank Indonesia juga membutuhkan 

Bank Syariah sebagai partner untuk membantu menjaga stabilitas moneter dan 

meningkatkan perekonomian. Nasabah yang mengalami resiko kemacetan pembiayaan 

juga membutuhkan Bank Syariah sebagai partner kerja untuk bersama-sama 

meningkatkan usaha, mencari keuntungan dan meminimalisir kerugian. Masing-masing 

kelembagaan tersebut, saling membutuhkan dan penuh saling dukung mendukung 

dalam menyediakan layanan jasa keuangan. Tata laku saling membutuhkan dalam 

sistem mencerminkan antara kelembagaan tersebut saling berinteraksi dan berpasangan 

(pair-ness) satu sama lain.  

 

Tabel. 10 

Polity Market Interaction (PMI)  

Circular Causation DPK = f (PYD, NPF, SBIS) 
Koefisien MSI PYD NPF SBIS (i) 

PYD  1,00   0,94  -0,88    1,05  

NPF  0,92   1,02  -0,85    1,09  

SBIS  0,85   0,84  -1,04    0,65  

Sumber: Data Penelitian diolah menggunakan E-Views 4.1 

Dalam tabel 10. pertumbuhan DPK diperkirakan memiliki hubungan dengan 

pelemahan dan penguatan peranan pembiayaan (PYD), resiko kemacetan pembiayaan 

(NPF) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Pada table tersebut masing-

masing institusi memiliki nilai interconnectedness (i) terlemah 0.65  dan yang terkuat 

1,09.   

 

Tabel. 11 

Polity Market Interaction (PMI)  

Circular Causation NPF = f (DPK, PYD, SBIS) 

Koefisien MSI DPK PYD SBIS (i) 

DPK  0,51   0,99  -0,91    0,59  

PYD  0,51   1,00  -0,88    0,62  

SBIS  0,45   0,85  -1,04    0,26  

 

Dalam tabel 11 NPF diperkirakan memiliki hubungan dengan pelemahan dan 

penguatan Dana Pihak Ketiga (DPK), penyaluran pembiayaan (PYD) dan Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS). Pada table tersebut masing-masing institusi memiliki 

nilai interconnectedness (i) terlemah 0,26  dan yang terkuat 0,62.   

 

Tabel. 12 

Polity Market Interaction (PMI)  

Circular Causation SBIS = f (NPF, DPK, PYD) 

Koefisien MSI NPF DPK PYD (i) 

NPF  1,02   0,47   0,92    2,41  

DPK  0,93   0,51   0,99    2,44  

PYD  0,94   0,51   1,00    2,44  

 

Dalam tabel 12 SBIS diperkirakan memiliki hubungan dengan pelemahan dan 

penguatan kemacetan pembiayaan (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan penyaluran 
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pembiayaan (PYD). Pada tabel tersebut masing-masing institusi memiliki nilai 

interconnectedness (i) terlemah 2,41 dan yang terkuat 2,44.   

 

Proses Integrasi 

Dalam proses ini terjadi keterkaitan dengan sumber ilmu yakni Al-Quran dan 

Hadits dengan tatanan kesejahteraan umat manusia melalui penyaluran pembiayaan. 

Sistem ini secara terus menerus bergerak recursiveness berputar secara dinamis 

menghadirkan proses peningkatan produktivitas pembiayaan melalui learning process 

(Tandon & Choudhury, 1999) Ini berarti bahwa penyaluran pembiayaan oleh Bank-

Syariah dalam fungsi untuk kesejahteraan bisa menjadi sangat kuat daripada 

sebelumnya. Al-Quran dan Hadits (Ω, S) yang telah terinduksi ke dalam model, 

membuat proses pembelajaran akan bekerja dan meningkatkan theta (θ).  

Dalam proses integrasi peningkatan angka bisa ditopang oleh faktor lain yaitu 

kebersamaan, saling membutuhkan, dan saling tolong menolong. Inilah nilai-nilai theta. 

Proses ini dalam pengembangannya selalu akan melibatkan keterkaitan antar 

kelembagaan yang turut serta dalam putaran sebab musabab (circular causation). 

Proses integrasi akan menghasilkan suatu efek complementary yang semakin kuat. 

Complementary antar lembaga akan semakin tumbuh, meningkatkan kerjasama (co-

existence) dan saling melengkapi (interconnectedness). 

Dalam pendekatan syariah proses Integration menghindari teori mutasi 

sebagaimana dinyatakan oleh Darwin, sehingga mutasi sel dapat dihindari. Tidak ada 

sektor dan kelembagaan yang tertinggal, tidak ada lembaga yang kelelahan atau 

dihilangkan. Mereka kembali dan kedepan satu ke yang lain, sinergis, bergerak dan 

dinamis.  

Pada proses interaksi dalam penelitian ini dijumpai SBIS bernilai negatif. Ini 

menunjukkan bahwa masih terjadi dislearning proses. Maka perlu dilakukan perbaikan 

melalui proses integrasi. Dalam proses integrasi peningkatan angka bisa ditopang oleh 

faktor yang lain yaitu kebersamaan dan saling membutuhkan. Inilah yang dalam 

learning proses disebut nilai-nilai theta (θ). Selama proses integrasi berjalan dengan 

baik, theta (θ) bisa terus ditingkatkan. Proses kerjasama mengalami peningkatan. 

Hubungan yang kurang baik menjadi semakin baik. Dengan proses ini pula SBIS yang 

semula negative akan berubah menjadi positif, sehingga dalam proses kerjasama 

tersebut tidak ada pihak yang dirugikan atau ditinggalkan.  

Dalam proses ini semua pihak yang terkait dan terlibat dalam pembiayaan, baik 

Bank Indonesia, Bank Syariah, nasabah shahibul mal dan nasabah gagal bayar 

berintegrasi secara bersama-sama. Integrasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

proses untuk menuju penyatuan theta secara total sebagai hasil dari proses interaksi. 

Dari hasil integrasi ini bisa terlihat perubahan signifikan hasil learning proses.  

Melalui proses ini tidak terjadi keuntungan yang hanya dinikmati oleh pihak 

yang kuat dan tidak ada kerugian yang dialami oleh pihak yang lemah. Yang kuat 

membantu yang lemah. Yang lemah dibantu dan dilindungi yang kuat.  

Pada saat masing-masing pihak yang bekerjasama hanya memperhatikan 

dirinya sendiri dan mengabaikan kesejahteraan yang lain, yang dalam penelitian ini 

variabel dependen hanya dipengaruhi oleh variabel independen atau tidak terjadi 

hubungan timbal balik balik saling mempengaruhi antar semua variabel, maka yang 

terjadi pihak yang kuat akan makin kuat dan pihak yang lemah semakin lemah. Yang 

beruntung makin besar untungnya. Yang rugi akan menderita dan tertinggal.  
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Dengan menggunakan teori Tawhidi String Relation, yang didalamnya terjadi 

proses interaksi, integrasi dan evolusi maka teori mutasi sel bisa dijauhi. Dengan 

adanya proses tersebut masing-masing variabel tunduk pada sebab-akibat sirkular 

(Circular Causation) CC1, CC2, CC3. Mereka memiliki prinsip complimentarity 

interkoneksi di antara mereka. Melalui learning proses dalam bentuk interaksi, 

integrasi dan evolusi, mereka saling terkait, berkembang kuat dan membesar secara 

bersamaan. Tidak ada sektor dan kelembagaan yang tertinggal, tidak ada lembaga yang 

kelelahan atau dihilangkan. Mereka kembali dan kedepan satu ke yang lain, sinergis, 

bergerak dan dinamis (Budhijana, 2011). 

 

Analisa terhadap Knowledge Induced Basis 
Bank Syariah hadir dengan konsep mentransformasikan nilai-nilai agama ke 

dalam aktivitas ekonomi. Nilai-nilai agama yang diadopsi dari Al-Quran dan hadis 

dihadirkan secara praktis dalam dunia nyata dalam fungsi intermediasi Perbankan 

Syariah secara universal. Diantara nilai-nilai tersebut tercermin dalam kejujuran, 

transparansi, keadilan, bebas riba, kebersamaan dan tolong menolong.  

Salah satu poin penting yang ditekankan dalam mentransformasikan nilai-nilai 

agama dalam aktivitas ekonomi adalah circular causation. Analisa circular causation 

akan menghadirkan perbaikan hubungan kelembagaan, keterpaduan, kerjasama, dan 

ilmu pengetahuan, untuk menyerap inovasi-inovasi baru agar mampu mendorong nilai 

koefisien Polity Market Interaction memiliki nilai semakin besar. Pentingnya ilmu 

pengetahuan dalam proses ini ditegaskan dalam Al-Quran sebagai berikut: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya akan dimintai pertanggungjawabannya” (QS. Al-Isra: 

36) 

Menurut (Budhijana, 2012) setiap individu memiliki ketidaksempurnaan dan 

keterbatasan dalam memahami ilmu pengetahuan. Dengan melalui sesuatu proses 

diskusi maupun wacana yang kemudian menghasilkan kesepakatan, ketidak-

sempurnaan, keterbatasan sedikit demi sedikit dapat teratasi.  

Merujuk pada model Knowledge Induced Basis dalam (Budhijana, 2011) dapat 

digambarkan bahwa proses Interaksi, Integrasi dan Evolusi dalam penelitian ini bisa 

ditampilkan dalam table berikut:   

 

Tabel 13.  

Koefisien PMI with Knowledge Induced Basis. 

Koefisien PMI Before After 
IIE-Recursively Process 

Knowledge Induced Basis 

DPK 0,59 2,44 Learning Proses 

NPF 1,09 2,41 Learning Proses 

SBIS 0,65 0.26 Dislearning Proses 

  

Merujuk pada tabel 13 di atas, institusi yang memiliki koefisien PMI (with 

Knowledge Induced) positif yang mendorong pertumbuhan pembiayaan yang 

disalurkan Bank Syariah adalah nasabah shahibul mal dalam bentuk DPK (0,59), 

nasabah yang mengalami kendala kemacetan dalam pembiayaan dalam bentuk NPF 

(1,09), dan peran serta bank dalam membantu menjaga kestabilan moneter bersama 

Bank Indonesia dalam bentuk SBIS (0,65). Melalui model circular causation telah 
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memunculkan learning process sebagaimana yang terjadi pada proses interaksi, 

integrasi dan evolusi secara recursive. Learning Process ini telah berhasil 

memunculkan kekuatan, menghadirkan keadilan informasi, pengetahuan dan perbaikan 

layanan yang diharapkan bisa meningkatkan kemajuan perbankan syariah.  

Menurut North (1991) dan Douglass (1993) dalam (Budhijana, 2011) solusi 

tanpa berdasarkan pengetahuan akan selalu memunculkan rutinitas permasalahan dan 

bahkan memunculkan permasalahan baru. Proses interaksi, integrasi dan evolusi ini 

dapat digambarkan sebagai gambar 2 berikut ini. 

 

 
 

Gambar 2. 

Proses Rekursif Pada Saat Interaksi, Integrasi dan Evolusi 

Berdasarkan Knowledge Induced Codetermination Basis 

 

Dalam rangka pembangunan, pengembangan dan pertumbuhan pembiayaan 

Bank Syariah semua terintegrasi melalui proses berbasis pengetahuan (induced 

knowledge based) yaitu menyatukan sistem evolusi institusi dengan semua parameter 

pengetahuan sebagai target yang direncanakan. Dengan melibatkan basis ilmu 

pengetahuan proses interaksi, integrasi dan evolusi berproses secara dinamis 

meningkatkan penyaluran pembiayaan dari waktu ke waktu sehingga penyaluran 

pembiayaan makin besar menyentuh ke semua sektor ekonomi secara luas dan merata.  

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

Simpulan 
Dari hasil analisa circular causation, analisa polity market interaction dan 

analisa knowledge interaction basis maka dapat disimpulkan: 

1. Dari hasil pembahasan atas uji hipotesis pengaruh DPK terhadap pembiayaan 

(PYD) secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel DPK berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel pembiayaan yang disalurkan oleh 

Perbankan Syariah di Indonesia. Sedangkan dari hasil uji hipotesis pengaruh 

DPK terhadap semua variabel secara circular causation disimpulkan bahwa 

variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel-variabel 

yang lain, baik terhadap variabel PYD, NPF dan SBIS 

2. Dari hasil pembahasan atas uji hipotesis pengaruh NPF secara parsial terhadap 

pembiayaan (PYD) yang disalurkan Perbankan Syariah di Indonesia dapat 

disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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variabel pembiayaan yang disalurkan. Adapun dari hasil uji hipotesis pengaruh 

NPF terhadap semua variabel secara circular causation disimpulkan bahwa 

variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel-variabel yang 

lain, baik terhadap variabel PYD, DPK dan SBIS 

3. Dari hasil pembahasan atas uji hipotesis pengaruh SBIS secara parsial terhadap 

pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel SBIS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel pembiayaan 

yang disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia. Adapun dari hasil uji hipotesis 

pengaruh SBIS terhadap semua variabel secara circular causation disimpulkan 

bahwa variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel-variabel 

yang lain, baik terhadap variabel PYD, DPK dan NPF.  

4. Dari hasil pembahasan mengenai pengaruh DPK, NPF dan SBIS terhadap 

pembiayaan yang disalurkan (PYD) oleh Perbankan Syariah di Indonesia secara 

parsial dapat ditarik kesimpulan bahwa secara serentak variabel DPK, NPF dan 

SBIS berpengaruh signifikan terhadap variabel PYD Bank Syariah Indonesia. 

Sedangkan secara circular causation dan analisis Polity Market Interaction 

Matrix dapat ditarik kesimpulan bahwa dari semua variabel PYD, NPF, SBIS 

hanya variabel SBIS yang memberikan pengaruh negatif terhadap variabel 

DPK. Demikian juga secara circular causation dan analisis Polity Market 

Interaction Matrix dapat ditarik kesimpulan bahwa dari semua variabel DPK, 

PYD, SBIS hanya variabel SBIS yang memberikan pengaruh negatif terhadap 

variabel terhadap NPF. Selanjutnya secara circular causation dan analisis Polity 

Market Interaction Matrix dapat ditarik kesimpulan bahwa dari semua variabel 

DPK, PYD, NPF memberikan pengaruh terhadap positif terhadap SBIS. Dengan 

demikian variabel SBIS perlu selalu dicermati peningkatannya mengingat 

kenaikan SBIS berpengaruh negative terhadap semua variable yang berinteraksi 

dalam model. Dari analisa knowledge interaction basis hanya variable SBIS 

yang mengalami Dislearning Proses.  

 

Keterbatasan 

Masih banyak hal yang perlu ditambahkan dalam penelitian ini, terutama 

penambahan variabel independen, kelengkapan data bulanan setiap variabel, baik 

variabel yang internal maupun ekternal dan penggunaan alat bantu software yang lebih 

memadai. Penelitian menggunakan Analisis Tawhidi String Relation merupakan model 

pertama yang menggunakan analisis semua variabel secara menyeluruh. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang akurat tentang variabel manakah yang 

memberikan pengaruh positif terhadap pembiayaan secara dominan dan kepada 

variabel-variabel lainnya. Juga untuk mengetahui variabel manakah yang memberikan 

pengaruh negatif kepada pembiayaan secara dominan kepada semua variabel yang ada 

dalam model penelitian ini. Untuk itu pembatasan-pembatasan dilakukan dalam 

penelitian ini baik itu terkait dengan data maupun variabel penelitian. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan kemudahan dalam memahami model analisis Tawhidi 

String Relation secara cermat. Oleh karena ini penelitian ini perlu terus dikembangkan 

oleh peneliti berikutnya. 

 

Saran 

Untuk agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan penelitian dengan 

periode penelitian yang lebih panjang, variabel yang lebih banyak, baik terkait faktor-



_________________________________________Warto
 
/ R. Bambang Budhijana   23 

 

faktor internal dalam perbankan maupun faktor-faktor ekternal yang mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan perbankan syariah. Dengan demikian mampu memberikan 

gambaran kondisi penyaluran pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah secara lebih luas. Secara teoritis analisis TSR (Tawhidi String Relation) ini 

dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap satu variabel terhadap variabel-

variabel yang lain secara circular. Dengan analisis ini dapat diketahui manakah 

variabel yang memberikan implikasi terburuk kepada setiap variabel dalam model. 

Dengan demikian kerugian dapat dihindari dan keuntungan dapat ditingkatkan. 
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